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Abstrak

Teripang atau dikenal juga dengan sebutan gamat (Stichopus variegatus) merupakan
bahan alam kelautan yang banyak dimanfaatkan di berbagai negara Asia, termasuk
Indonesia. Teripang berpotensi dikembangkan di bidang obat maupun bidang kosmetik,
karena mengandung berbagai macam bioaktif. Salah satu kandungan teripang adalah
saponin yang berpotensi memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi dan aktibakteri.
Tantangan dari pembuatan produk kosmetik yang terbuat dari bahan aktif bahan alam
adalah stabilitas dan penetrasi bahan aktif ke dalam kulit. Teknologi nanopartikel
digunakan untuk meningkatkan stabilitas dan bioavabilitas bahan aktif. Ekstrak teripang
diperoleh melalui metode maserasi dengan rendemen 5,3%. Kadar saponin pada
ekstrak teripang yang ditetapkan secara kuantitatif menggunakan spektrofotometer UV-
Vis menunjukkan kadar sebesar 6,14 mg/g sampel. Nanoemulsi ekstrak teripang
diformulasikan menggunakan metode gelasi ionik dengan kitosan sebagai polimer
pembentuk. Hasil karakterisasi menunjukkan ukuran partikel rata-rata 733,7 nm,
polydispersity index (PDI) 0,584, serta zeta potensial +29,14 mV, yang mengindikasikan
stabilitas koloid yang baik. Aktivitas antiinflamasi diuji menggunakan metode denaturasi
Bovine Serum Albumin (BSA) dan diperoleh nilai 1Cs, sebesar 144,34 bpj, yang
menunjukkan kemampuan penghambatan denaturasi protein.

Kata kunci: Antiinflamasi, Denaturasi Bovine Serum Albumin, Nanoemulsi, Teripang,


https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v11i2.69257
https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v11i2.69257
https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v11i2.69257
https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v11i2.69257
mailto:emahermawati@unpak.ac.id

E. Hermawati, Majalah Farmasetika, 11 (2) 2026, 98-108

Pendahuluan

Teripang emas (Stichopus variegatus) atau yang dikenal juga dengan sebutan
gamat merupakan biota laut yang banyak dimanfaatkan di negara-negara Asia,
termasuk Indonesia. Di Asia, teripang biasa di konsumsi dan dimanfaatkan dalam
pengobatan.Teripang merupakan hewan laut, yang dapat dikenali dari kulitnya yang
tebal dan berserat serta bentuk tubuhnya yang mirip dengan buah mentimun. Teripang
termasuk dalam kelas Holothuria(1). Terdapat berbagai macam jenis teripang, ada 22
jenis teripang yang dapat dikonsumsi salah satunya adalah spesies Stichopus
variegatus yang memiliki nilai harga yang tinggi di pasaran. Setiap jenis teripang dapat
dilihat perbedaannya dari morfologi bentuk tubuh, warna tubuh, ada tidaknya tentakel,
dan ada tidaknya papilla (2).

Telah dilaporkan bahwa teripang memiliki potensi tinggi sebagai terapeutik
karena mengandung glikosida triterpen, karotenoid, peptida bioaktif, vitamin, mineral,
asam lemak, kolagen, gelatin, kondroitin sulfat, asam amino (3). Beberapa aktivitas
biologis dan farmakologis seperti angiogenik, antikanker, antikoagulan, anti-hipertensi,
antiinflamasi, antimikroba, antioksidan, antitrombotik, antitumor, dan penyembuhan luka
telah dikaitkan dengan senyawa kimia yang diekstrak dari berbagai spesies teripang
(4). Sulfat kondroitin fukosilasi merupakan bioaktif yang memiliki aktivitas antiinflamasi
telah diisolasi dari teripang spesies Cucumaria djakonovi (5). Ada juga bioaktif
kondroitin sulfat dan fucan sulfat yang diisolasi dari dinding tubuh teripang spesies
Stichopus variegatus yang berpotensi sebagai agen antikanker (6). Teripang juga
memiliki potensi untuk dikembangkan di bidang kosmetika karena mengandung kolagen
larut-asam dengan profi asam amino dan sifat termal yang mendukung
penggunaannya dalam produk perawatan kulit. Kolagen pada teripang dilaporkan
menjadi protein utama dengan sekitar 70% fibril kolagen yang tidak larut di dinding
tubuhnya, sedangkan protein kasar dalam teripang kering diperkirakan sekitar 83% dari
berat keringnya (7). Selain itu, kolagen teripang dikenal mengandung senyawa
antioksidan yang mampu membantu stress oksidatif dan kerusakan seluler, yang
disebabkan radikal bebas. Aktivitas antioksidan penting dalam mencegah penyakit
degeneratif dan penuaan dini. Selain kolagen, terdapat juga saponin yang berpotensi
sebagai agen bioaktif, baik untuk aktivitas antibakteri maupun anti-inflamasi. Saponin
telah banyak diteliti karena kemampuannya memengaruhi jalur biologis penting seperti
antiinflamasi dan metabolisme lipid (8). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Ema Hermawati, dkk pada tahun 2021 dari uji aktivitas antiinflamasi secara in vitro
nanopartikel kitosan- ekstrak kering teripang memiliki 1C5, sebesar 267,76 bpj dengan
rata-rata % inhibisi sebesar 49,56 % (9)

Pemanfaatan ekstrak teripang dalam produk perawatan kulit masih belum
banyak dikembangkan, dengan latar belakang potensi aktivitas antiinflamasi diharapkan
dapat dikembangkan menjadi produk kosmetik untuk anti iritasi/breakout (serum
calming), moisturizer kulit sensitif atau soothing gel. Sebelum dikembangkan ke dalam
produk kosmetika, salah satu tantangan dalam pemanfaatan bahan alam adalah
stabilitas dan penyerapan zat aktif ke dalam kulit. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan teknologi yang mampu meningkatkan efikasi dan bioavailabilitas bahan
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alam tersebut. Salah satu teknologi yang potensial adalah nanopartikel (10). Ekstrak
teripang dibuat nanoemulsi dengan metode gelasi ionik menggunakan kitosan sebagai
polimer. Nanoemulsi yang merupakan salah satu sistem drug delivery senyawa lipofilik
dapat mencegah terbentuknya creaming, sedimentasi, dan koalesensi yang muncul
dalam sistem makroemulsi dalam sediaan farmasi. Sediaan nanoemulsi bersifat tembus
cahaya, bening, dan memiliki kapasitas pelarutan yang kuat (11). Setelah dibuat dalam
nanoemulsi, nanoemulsi tersebut dievaluasi aktivitas antiinflamasinya secara in vitro
berdasarkan parameter denaturasi protein.

Metode

Alat

Seperangkat alat gelas dan kaca, botol semprot, cawan, kertas saring, magnetic
stirrer, mikropipet, mortir, neraca analitik, Particle Size Analyzer (Malvern, UK), pH
meter, rak tabung reaksi, sentrifugasi, spektrofotometer UV-Visible, waterbath
(memmert).

Bahan
Asam asetat glasial (mallinckrods), aquadest, Bovine Serum Albumin (BSA),

etanol 70%, gliserin, kitosan, natrium tripolifospat, teripang (Stichopus variegatus), Tris
Buffer Saline (TBS).

Prosedur Rinci

Pembuatan Ekstrak teripang

Metode yang digunakan yaitu maserasi. Teripang segar diekstraksi dengan
pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:3 berat sampel. Sebanyak 1 kg teripang
segar direndam dengan 1 L etanol 70% selama 24 jam, selanjutnya filtrat disaring dan
dikumpulkan. Proses ekstraksi dilakukan dengan remaserasi atau maserasi berulang
sebanyak 3 kali (triplo) sehingga total pelarut yang digunakan adalah 3 L etanol 70%.
Setiap proses diganti dengan yang baru untuk menghindari terjadinya kejenuhan dalam
proses penyarian(12). Filtrat yang terkumpul kemudian dikentalkan menggunakan
rotary evaporator.

Uji Organoleptik
Uji organoleptik ekstrak dilakukan dengan panca indera meliputi bentuk, warna,
bau dan rasa dari ekstrak teripang (13)

Kadar Air
Ekstrak teripang ditimbang sebanyak kurang lebih 3 gram, kemudian
dimasukkan kedalam alat moisture balance. Kadar air ditetapkan sebanyak triplo (14)

Kadar Abu

Penetapan kadar abu dilakukan dengan menimbang 3 gram ekstrak ditimbang di
dalam masing-masing krus yang telah ditara kemudian sampel diratakan. Sampel
dipijar di dalam tanur bersuhu 500-600°C hingga arang habis, kemudian didinginkan di



E. Hermawati, Majalah Farmasetika, 11 (2) 2026, 98-108

dalam desikator hingga menyentuh suhu ruang sebelum ditimbang kembali untuk
memperoleh bobot yang konstan, selisih antara penimbangan tidak lebih dari 0,25%
atau 0,25 gram. Penetapan kadar abu dilakukan pengulangan sebanyak dua Kkali
(duplo) (14).

Identifikasi Saponin Kualitatif

Ekstrak teripang di uji secara kualitaitf dengan memasukkan kurang lebih 0,5
gram ekstrak teripang ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 10 ml air panas.
Campuran pada tabung reaksi tersebut kemudian dikocok dengan kuat selama sekitar
10 detik. Kemudian Sampel ditambahkan 1 tetes HCI. Sampel yang mengandung
saponin akan membentuk busa yang stabil setinggi 1-10 cm dalam waktu 10 menit
setelah penambahan 1 tetes HCI (15).

Penetapan Kadar Saponin Kuantitatif

Pertama, tabung reaksi dikalibrasi 3 ml dan diberi tanda batas. Kemudian
metanol pro analisis dipipet sebanyak 0,25 ml dan ditambahkan reagen vanilin (8%)
sebanyak 0,25 ml. Selanjutnya ditambahkan asam sulfat (72%) sebanyak 2,5 ml
secara perlahan melalui sisi dalam dinding tabung reaksi. Kemudian metanol
pro analisis di add sampai tanda batas kedalam tabung reaksi. Tabung reaksi tersebut
selanjutnya dipanaskan pada suhu + 60°C selama 10 menit, setelah itu tabung reaksi
diangkat dan didinginkan pada wadah berisi air es selama 5 menit. Terakhir, tabung
reaksi didiamkan sesuai waktu operating time dan diukur pada panjang gelombang
maksimal. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali (16)

Pembuatan nanoemulsi ekstrak teripang

Sebanyak 500 mg ekstrak teripang ditambahkan larutan campuran 20 mL DMSO
10%, 20 mL propilenglikol, 20 mL etanol 70% dan 30 mL aquadest. Campuran tersebut
ditambahkan larutan kitosan 1% (b/v) sebanyak 10 mL sehingga konsentrasi kitosan
menjadi 0,1 %. Campuran tersebut diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 10
menit Selanjutnya ditetesi dengan NaTPP 0,1 % dan diaduk menggunakan magnetic
stirrer 200 rpm hingga terbentuk nanopartikel yang ditandai dengan kekeruhan yang
homogen. Pengadukan dilanjutkan selama 30 menit agar didapat nanoemulsi yang
stabil. Parameter evaluasi hasil pembuatan nanoemulsi kitosan-ekstrak teripang
berdasarkan kestabilan yang diamati selama 5 hari meliputi warna, kekeruhan dan
endapannya. Pemeriksaan distribusi, ukuran partikel dan potensial zeta dengan
menggunakan particle size analyzer (9)

Pengujian Aktivitas Antiinflamasi Nanoemulsi

Pembuatan Larutan Pereaksi

Larutan Tris Buffer Saline (TBS) : sebanyak 4,35 gram NaCl dimasukkan ke
dalam labu ukur 500 mL selanjutnya dilarutkan menggunakan 200 mL aquades,
dimasukkan TBS 605 mg dan ditambah akuades hingga 400 mL. Selanjutnya diatur pH
dengan penambahan asam asetat glasial sampai diperoleh pH 6,3, kemudian
ditambahkan akuades hingga tanda batas (17)
Larutan 0,2% BSA (Bovine Serum Albumin): sebanyak 0,2 gram BSA dimasukkan ke
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dalam labu ukur 100 mL, kemudian ditambahkan dengan larutan TBS hingga tanda
batas (17)

Larutan Kontrol Positif Natrium diklofenak: ditimbang sebanyak 50 mg
dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL dan ditambahkan dengan akuades hingga tanda
batas (1000 ppm). Kemudian dilakukan pengenceran dengan akuades di labu ukur 10
mL dengan variasi konsentrasi 500; 250; 125; 62,5 dan 31,3 ppm. Dari larutan tersebut,
sebanyak 500 pL diambil dan dicampurkan dengan larutan BSA 0,2% hingga mencapai
volume akhir 5 mL sehingga diperoleh variasi konsentrasi sebesar 100; 50; 25; 12,5;
6,25 dan 3,13 ppm (17)

Larutan Kontrol Negatif : sebanyak 500 yL Aquadest dipipet dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 5 mL, kemudian ditambahkan dengan larutan BSA 0,2% dalam TBS ke
dalam labu ukur hingga tanda batas (17)

Pembuatan konsentrasi larutan : sebanyak 400 mg ekstrak teripang dilarutkan
dengan aquades hingga tanda 10 batas dalam labu ukur 50 mL (8000 ppm), kemudian
dilakukan pengenceran dengan aquades di labu ukur 10 mL dengan variasi konsentrasi
4000; 2000; 1000; 500 dan 250 ppm, lalu sebanyak 500 uL dari larutan tersebut dipipet
dan dicampurkan dengan larutan BSA 0,2 % hingga volume 5 mL untuk mendapatkan
larutan uji dengan variasi konsentrasi sebesar 800; 400; 200; 100; 50 dan 25 ppm (17)
Larutan Kontrol Blanko : Larutan blanko yang digunakan yaitu akuades.

Pengujian Aktivitas Antiinflamasi : Semua larutan kontrol positif dan larutan uji
(nanoemulsi) yang sudah ditambahkan BSA diinkubasi selama 30 menit pada suhu
ruang (37°C) lalu dipanaskan selama 5 menit pada suhu +90°C dengan waterbath.
Larutan didinginkan dengan cara direndam dalam wadah berisi air selama 25 menit
pada suhu ruang. Setelah dingin larutan di sentrifugasi dengan kecepatan 3400 rpm
selama 20 menit. Proses sentrifugasi dilakukan agar padatan protein yang sudah
mengalami denaturasi akan terpisah dari larutan protein yang tidak terdenaturasi.
Setelah itu, diukur aktivitas antiinflamasi larutan yang tidak terdenaturasi dengan
spektrofotometer UV-Visible secara triplo (18).

Perhitungan Persentasi Penghambatan Denaturasi Protein

Nilai IC5, dihitung dengan membuat persamaan regresi linear antara konsentrasi
(x) dengan % inhibisi (y). Pada uji inhibisi, jika dihasilkan % inhibisi >20% dianggap
memiliki aktivitas antiinflamasi (17).

Hasil

Teripang segar yang telah diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 70% kemudian dikentalkan diperoleh rendemen sebesar 5,3%.
Berdasarkan hasil pengamatan secara organoleptik, ekstrak kental teripang kental
tersebut memiliki warna kuning muda, aroma khas teripang yang kuat, rasa hambar dan
berbentuk kental seperti gel. Ekstrak teripang yang diperoleh dapat dilihat pada
Gambar 1.
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S
Gambar 1. Ekstrak Kental teripang
Hasil Uji Kadar Air dan Kadar Abu Ekstrak Teripang
Rata-rata kadar air pada ekstrak teripang adalah 7,6 %, hasil ini sudah

memenuhi syarat kadar air yaitu <10% (13). Adapun kadar abu pada ekstrak teripang
yang diperoleh sebesar 4,5 %

Hasil uji saponin secara kualitatif dan kadar secara kuantitatif

Ekstrak kental teripang yang diuji positif mengandung saponin karena terbentuk
busa yang stabil setinggi 3 cm selama lebih dari 10 menit dan tidak hilang saat
penambahan HCI 2N(14). Penetapan kadar saponin pada ekstrak teripang
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan diperoleh kadar sebesar 6,14 mg/g sampel.
Penentuan kadar saponin ini untuk memperkuat dugaan potensi aktivitas antiinflamasi
pada ekstrak.

Hasil Pembuatan nanoemulsi ekstrak teripang

Berikut merupakan hasil dari pembuatan nanoemulsi ekstrak teripang yang
diformulasikan menggunakan teknik gelasi ionik dengan metode gelasi “buttom up”
(Tabel.1)

Tabel.1 Hasil Pembuatan Nanoemulsi Ekstrak Teripang

Parameter uji Hasil
Ukuran partikel 733,7 nm
polydispersity index 0,584
(PDI)
Zeta potensial +29,14 mV

Hasil Uji Aktivitas antiinflamasi nanoemulsi menggunakan metode denaturasi BSA

Penentuan aktivitas antiinflamasi nanoemulsi secara in vitro menggunakan
spektrofotometri dengan metode denaturasi Bovine Serum Albumin (BSA). Adapun
kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini adalah Natrium diklofenak. Hasil dari
pengujian ini tersaji pada Tabel 2 dan Tabel 3

103
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Tabel 2. Hasil uji aktivitas antiinflamasi kontrol positif (Natrium diklofenak)

Konsentrasi Rata- Rata- Rata-

(bpj) rata rata % rata
serapan inhibisi 1C50

(bpj)

3,13 0,6407 27

6,25 0,5221 40,5

12,5 0,4557 48,1

25 0,4021 54,2 16,39

50 0,3012 65,7

100 0,2071 76,4

kontrol 0,8776 -

negatif

Rata-rata 51,98

Tabel 3 . Hasil uji aktivitas antiinflamasi nanoemulsi

Konsentra Rata- Rata- Rata-

si (bpj) rata rata % rata
serapan inhibisi 1C50

(bpj)

25 0,6001 31,82

50 0,5250 40,33

100 0,4671 46,93

200 0,4061 53,86 144,34

400 0,2002 77,25

800 0,1050 88,07

kontrol 0,8801

negative

Rata-rata 61,68

Pembahasan

Teripang segar dimaserasi menggunakan etanol 70% bertujuan untuk menarik
senyawa metabolit sekunder saponin dan kolagen dan juga metabolit sekunder lain
yang berpotensi memiliki aktivitas antiinflamasi. Pelarut etanol 70% dipilih karena dapat
menarik lebih banyak rendemen kadar saponin (19) adapun metode maserasi dipilih
untuk menjaga stabilitas senyawa yang sensitif terhadap panas dan oksidasi (20).
Ekstrak teripang yang telah dikentalkan menggunakan rotary evaporator kemudian di uji
kadar air dan juga kadar abu. Penetapan kadar air ini dilakukan untuk menentukan
batasan maksimal kadar air yang terdapat pada ekstrak, karena jika kadar air tinggi
dapat menjadi potensi media pertumbuhan mikroba (21). Kadar abu merupakan salah
satu parameter non spesifik yang bertujuan untuk mengetahui adanya kandungan zat
anorganik maupun mineral yang terdapat pada ekstrak (20) . Kadar abu pada ekstrak
teripang sudah memenuhi syarat yaitu tidak lebih dari 15% (14). Ekstrak kental
teripang tersebut kemudian diuji saponin secara kualitatif dan kuantitatif. Ekstrak kental
positif saponin dengan kadar 6,14 mg/g.
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Pada pembuatan nanopartikel, Teknik yang digunakan teknik gelasi ionik dengan
metode gelasi “buttom-up”. Teknik ini melibatkan ikatan sambung silang antara kitosan
dan sodium tripolifosfat yang dapat meningkatkan kestabilan (9). Kelebihan metode ini
dikarenakan prosesnya yang sederhana, serta dapat dikontrol dengan mudah (22).
Kitosan yang digunakan sebagai polimer dipilih karena dapat memberikan peningkatan
efek dengan cara memperpanjang kontak antar partikel dengan membran sel sehingga
dapat meningkatkan bioavabilitas(23) .

Hasil pemeriksaan ukuran partikel menggunakan particle size analyzer yaitu
partikel rata-rata 733,7 nm, artinya nanopartikel dari ekstrak teripang berhasil terbentuk
dan telah memenuhi syarat, dimana suatu partikel dinyatakan berukuran nano bila
berada pada rentang 1-1000 nm sehingga diharapkan dapat memberikan aktivitas yang
baik(17). Ukuran partikel merupakan parameter karakteristik paling penting dalam
sistem nanoemulsi, karena ukuran partikel mempengaruhi kestabilan sistem
nanoemulsi. Ukuran partikel dari suatu nanoemulsi biasanya dinyatakan sebagai
diameter dari globul-globul dalam fase internal (24).

Adapun distribusi ukuran partikel yang dinyatakan dalam polydispersity index
(PDI) diperoleh nilai 0,584. Indeks polidispersitas merupakan distribusi ukuran partikel
dari sistem nanoemulsi. Nilai 0,01 sampai 0,7 menyatakan sistem nanoemulsi dengan
distribusi ukuran partikel yang sempit, sedangkan nilai indeks polidispersitas yang lebih
besar dari 0,7 menyatakan sistem nanoemulsi dengan distribusi ukuran partikel yang
sangat luas . Semakin kecil nilai indeks polidispersitas menunjukkan distribusi ukuran
partikel semakin sempit, yang berarti semakin homogen (25).

Terakhir hasil pemeriksaan zeta potensial yaitu +29,14 mV. Nilai zeta potensial
ini memungkinkan nanopartikel teripang memiliki stabilitas yang cukup baik karena
stabilitas nanopartikel yang tinggi berada pada rentang +30 mV (8). Nilai zeta potensial
yang positif disebabkan karena kontribusi dari muatan parsial pada permukaan yang
didominasi oleh kitosan (bermuatan positif) sehingga beda potensial antara electrical
double layer dan medium bernilai positif (27).

Selanjutnya, nanoemulsi ekstrak teripang yang sudah dibuat ditentukan aktivitas
antiinflamasi dengan parameter denaturasi protein menggunakan bovine serum
albumin. Inflamasi merupakan respons alami sistem kekebalan tubuh terhadap penyakit
atau cedera pada jaringan (28). Denaturasi merupakan proses biokimia yang dapat
didefinisikan sebagai setiap perubahan pada struktur sekunder, struktur tersier, atau
struktur kuartener dari molekul protein yang mengakibatkan terganggunya ikatan
kovalen (29). Metode ini efektif untuk menggambarkan aktivitas antiinflamasi dari suatu
sampel yang diuji yang ditandai dari salah satu respon inflamasi yaitu adanya proses
denaturasi protein pada jaringan. Selain itu bovine serum albumin merupakan indikator
denaturasi protein yang lebih peka dan sensitif dibandingkan dengan indikator albumin
lainnya sehingga lebih cepat dalam merespon perlakuan denaturasi (30).

Pengujian aktivitas antiinflamasi dilakukan terhadap kontrol negatif, kontrol positif
dan nanoemulsi ekstrak teripang. Pengujian ini dilakukan secara triplo. Dari data yang
diperoleh kontrol positif pada konsentrasi 25 bpj sudah dapat menghambat denaturasi
protein sebesar 54,2 % dengan hasil rata-rata persen inhibisi yaitu 51,98%. Sedangkan
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penghambatan denaturasi protein pada nanoemulsi ekstrak teripang pada konsentrasi
25 bpj adalah 31,82 % dengan rata-rata nilai inhibisi 61,68 % inhibisi. Sampel
nanoemulsi ekstrak teripang baru memberikan % inhibisi di atas 50% pada konsentrasi
200 bpj. Aktivitas antiinflamasi nanoemulsi ekstrak teripang diduga dipengaruhi oleh
kandungan saponin pada ekstrak yang dibuat nanoemulsi. Saponin diketahui mampu
menstabilkan struktur protein melalui interaksi hidrogen dan hidrofobik serta memiliki
aktivitas antioksidan, sehingga dapat menghambat proses denaturasi protein yang
berperan dalam fase awal inflamasi (31).

Adapun Hasil dari uji aktivitas antiinflamasi secara in vitro nanopartikel ekstrak
teripang diperoleh nilai 1Cs, sebesar 144,34 bpj. Hasil ini lebih baik dibandingkan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ema Hermawati, dkk pada tahun 2021
(9) dimana ekstrak kering teripang memiliki IC% sebesar 267,76 bpj. Hal ini disebabkan
karena perbedaan penggunaan jenis ekstrak yang dibuat nanoemulsi.

Kesimpulan

Nanoemulsi ekstrak teripang yang telah dibuat memiliki ukuran partikel rata-rata
733,7 nm, polydispersity index (PDI) 0,584, serta zeta potensial +29,14 mV, hasil ini
memenuhi syarat parameter nanopartikel. Nanoemulsi ekstrak teripang memiliki
aktivitas antiinflamasi yang ditunjukan dengan nilai IC;, sebesar 144,39 bpj. Selanjutnya
penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan untuk pengujian secara in vivo, uji toksisitas
dan pengembangan ke produk kosmetik.
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